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ABSTRACT 

The aim of this research was to determine the effect of honey-cinnamon paste as a growth 
regulator on the layering of calamansi (Citrus microcarpa) grafts. This research used a simple 
randomized block design consisting of three treatments with four replicates. Four trees were selected 
for each replicate as parent plants.  The growth regulator concentration treatments used were control 
(no growth regulator added); 146.67 g  Rootone  F/100 ml water  (P1); and 36.67 g honey-cinnamon 
paste/ 100 ml of honey (P2).  Both growth regulators showed similar effects and better results than 
the control treatment on the layering of the calamansi graft i.e. root number and length. Honey-
cinnamon paste acts as an alternative to synthetic phytohormone because it contains enzymes and 
monosaccharide compounds (glucose and fructose) which can stimulate roots in calamansi layering. 
In addition, the antibacterial and antifungal in honey-cinnamon paste can also provide better 
environment for graft layering. 

 
Keywords: Alternative to Phytohormone, Calamansi, Honey-Cinnamon Paste, and Layering. 

ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian pasta kayu manis-madu 
terhadap pembentukan akar pada cangkok kalamansi. Penelitian menggunakan Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) sederhana dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Dari masing-masing ulangan dipilih 
4 pohon sebagaitanaman induk. Perlakuan konsentrasi ZPT yang digunakan yaitu kontrol (tanpa 
ZPT), Rootone F (P1) sebanyak 146,67 g Rootone F per 100 ml air dan pasta kayu manis-madu (P2) 
dengan komposisi 36,67 g bubuk kayu manis per 100 ml madu. Hasil penelitian menunjukkan 
pemberian pasta kayu manis-madu memiliki pengaruh yang sama efektifnya dengan ZPT sintetis 
Rootone F dan keduanya memberikan hasil yang lebih baik dari kontrol terkait variabel jumlah dan 
panjang akar pada cangkok kalamansi. Pasta kayu manis-madu berperan sebagai fitohormon 
alternatif karena mengandung enzim dan senyawa monosakarida (glukosa dan fruktosa) yang dapat 
menstimulasi perakaran pada cangkok kalamansi. Selain itu, kandungan antibakteri dan antijamur 
pada pasta kayu manis-madu dapat mendukung kondisi perakaran cangkok yang lebih baik. 
 

Kata Kunci: Cangkok, Fitohormon Alternatif, Kalamansi, dan Pasta Kayu Manis- Madu. 
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PENDAHULUAN 

Jeruk kasturi atau kalamansi (Citrus 

microcarpa) merupakan salah satu dari 

genus citrus yang memiliki banyak manfaat, 

kaya vitamin C dan antioksidan yang tinggi. 

Selain itu, jeruk ini memiliki komponen 

penyusun dari berbagai senyawa kimia hasil 

metabolit sekunder antara lain asam sitrat, 

asam amino dan minyak atsiri (Mahadi et al., 

2016). Noviyanty et al (2019) melaporkan 

bahwa kulit buah jeruk kalamansi juga 

mengandung senyawa tanin. Masyarakat di 

Halmahera dan Minahasa lebih populer 

menyebut jeruk kalamansi dengan “lemon 

cui” yang sering dimanfaatkan sebagai 

bahan pengawet, penghilang bau amis pada 

ikan, dan pembuatan sambal (Ranis, Stewart, 

and Samman 2006). 

Beberapa penelitian melaporkan 

bahwa teknik perbanyakan vegetatif pada 

jeruk kalamansi dapat dilakukan dengan 

setek pucuk (Syofia et al., 2017) dan kultur 

jaringan (Mahadi et al., 2015; Mahadi et al., 

2016). Selain itu, perbanyakan jeruk ini juga 

dapat dilakukan dengan teknik cangkok. 

Nugraheni dan Putri (2018) menjelaskan 

bahwa teknik perbanyakan secara vegetatif 

dapat membantu tanaman yang benihnya 

tergolong rekalsitran dan memiliki kesulitan 

dalam memperoleh buah dan biji. 

Keunggulan lainnya dari teknik perbanyakan 

ini adalah individu baru yang dihasilkan 

memiliki sifat yang identik dengan 

induknya. 

Keberhasilan perbanyakan vegetatif 

dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya 

bahan tanaman, kondisi lingkungan, media, 

zat pengatur tumbuh dan teknis pelaksanaan 

(Kiuru et al. 2015). Zat pengatur tumbuh 

(ZPT) adalah senyawa organik bukan nutrisi, 

yang dalam jumlah kecil atau konsentrasi 

rendah akan merangsang dan memodifikasi 

secara kualitatif terhadap pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman (Rahayu dan 

Riendriasari, 2016). Penggunaan zat pengatur 

tumbuh yang mengandung auksin sangat 

diperlukan untuk meningkatkan keberhasilan 

pembentukan akar seperti indole butiryc acid 

(IBA), naphthalene acetic acid (NAA), dan 

indole actic acid (IAA) (Danu et al., 2018). 

Fitohormon atau zat kimia yang 

diproduksi oleh tanaman berperan penting 

dalam mengatur proses pertumbuhan 

(Sudadi and Suryono 2015). Pengaplikasian 

fitohormon oleh holtikulturis dalam meningkatkan 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman 

diantaranya untuk merangsang perkembangan 

akar, mengontrol tinggi dan juga meningkatkan 

ukuran buah (Agustian, Sari, and Maira 

2018). Fitohormon alternatif  merupakan 

bahan alami yang memiliki kemampuan 

merangsang perakaran setek dan memungkinkan 

sebagai bahan subtitusi terhadap fitohormon 

sintetis yang esensial dan populer digunakan 

seperti auksin, sitokinin, dan giberelin 

(Lymperopoulos, Msanne, and Rabara 

2018). Beberapa fitohormon alternatif yang 

digunakan adalah madu, air kelapa, willow 

tea, aspirin, ekstrak moringa dan saliva 

(Dunsin et al., 2016). 

Penelitian terkait pemanfaatan bahan 

alami (fitohormon alternatif) pada teknik 

perbanyakan tanaman sudah banyak 

dilaporkan. Ekstrak bawang merah mampu 

meningkatkan pertumbuhan bibit lada 

panjang, mempercepat pertumbuhan akar 

pada anakan salak, meningkatkan keberhasilan 

cangkok sebesar 10% pada cangkokan 

anakan salak dan sebesar 50% pada setek 

kopi. Bawang merah diketahui memiliki 

kandungan auksin dan giberelin sehingga 

dapat memacu pertumbuhan benih (Tustiyani, 

2017). Dunsin et al (2016) melaporkan 

bahwa air kelapa mendukung persentase 

perakaran yang lebih tinggi daripada ekstrak 

daun kelor karena mengandung auksin dan 

sitokinin. Lanjut ditemukan bahwa ekstrak 

daun kelor yang mengandung sebagian besar 

sitokinin (terutama zeatin) memiliki 

pengaruh lebih baik dibandingkan air kelapa 

dan madu terkait parameter total panjang 

akar, panjang akar terpanjang dan jumlah 

total akar per setek (George, Hall, and Klerk 

2007).  

Pada penelitian ini menggunakan 

bahan alami kayu manis dan madu yang 

dikombinasikan menjadi pasta sebagai zat 
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perangsang akar pada cangkok kalamansi. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh pemberian pasta kayu manis-madu 

terhadap pembentukan akar pada cangkok 

kalamansi. 

METODE PENELITIAN 

Penelitian dilaksanakan di desa 

Gosoma dan Wari Ino, Kecamatan Tobelo, 

Kabupaten Halmahera Utara pada bulan 

April sampai dengan Juni 2019. Penelitian 

lapangan yang dirancang menggunakan 

Rancangan Acak Kelompok (RAK) sederhana 

dengan 3 perlakuan dan 4 ulangan. Masing-

masing ulangan dipilih 4 pohon sebagai 

tanaman induk. Perlakuan konsentrasi ZPT 

yang digunakan yaitu kontrol (tanpa ZPT), 

Rootone F (P1) sebanyak 146,67 g Rootone 

F per 100 ml air dan pasta kayu manis-madu 

(P2) dengan perbandingan 36,67 g bubuk 

kayu manis per 100 ml madu. 

Media cangkok yang digunakan 

adalah tanah topsoil  yang diambil disekitar 

tumbuhnya jeruk kalamansi dan untuk 

tempat media digunakan gelas plastik bekas 

kemasan air mineral volume 240 ml. Bubuk 

kayu manis diperoleh dari kulit kayu manis 

kering yang dipotong menjadi bagian yang 

lebih kecil, dihaluskan menggunakan mortar 

dan disaring pada ayakan 60 mesh. Purata 

diameter batang yang dipilih untuk cangkok 

sebesar 8,6 mm. Pengukuran diameter 

batang menggunakan jangka sorong digital. 

Keratan kulit batang dibuat kurang lebih 5 

cm dan dikupas bersih untuk menghilangkan 

kambiumnya. Kemudian gelas plastik 

dibelah setengah bagian dan dilekatkan pada 

batang. Solatip bening digunakan untuk 

menutup bagian wadah plastik yang dibelah 

agar menyatu kembali dan dimasukkan 

media tanah. Untuk  perlakuan menggunakan 

ZPT, sebelum wadah cangkok dilekatkan 

pada batang terlebih dahulu pasta dioleskan 

pada keratan batang bagian atas. Variabel 

yang diamati dalam penelitian ini adalah 

jumlah dan panjang akar selama waktu 

cangkok 2 bulan. Data yang diperoleh 

dianalisis dengan sidik ragam pada tingkat 

kepercayaan 95%. Selanjutnya untuk 

mengetahui perbedaan antar perlakuan 

digunakan analisis LSD (least significant 

difference) dengan tingkat kepercayaan 

95%. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Perbanyakan tanaman kalamansi 

dengan teknik cangkok menghasilkan  akar 

serabut seperti dilihat pada Gambar 1. Secara 

visual, perlakuan dengan Rootone F dan 

pasta kayu manis-madu menghasilkan 

pertumbuhan akar yang lebih baik 

dibandingkan dengan kontrol.  

Jumlah akar. Purata jumlah akar cangkok 

kalamansi dengan perlakuan zat perangsang 

akar (alami dan sintetis) berpengaruh nyata 

pada taraf uji LSD 5% seperti ditunjukkan 

pada Gambar 2. Pemberian pasta kayu 

manis-madu (P2=16b) memiliki pengaruh 

yang sama dengan ZPT sintetis Rootone F 

(P1=17,25b) dan keduanya memberikan 

hasil yang lebih baik dari kontrol (tanpa 

ZPT) terkait jumlah akar cangkok 

kalamansi.  

Panjang akar. Hasil serupa ditemukan 

bahwa pemberian ZPT, baik Rootone F dan 

pasta kayu manis-madu berpengaruh terhadap 

panjang akar kalamansi (Gambar 3). Purata 

panjang akar (cm) pada taraf uji LSD 5% 

diperoleh nilai masing-masing pada kontrol 

3,05a, Rootone F (P1) 4,9b dan pasta kayu 

manis-madu (P2) 5,2b. 

Rootone F merupakan salah satu ZPT 

sintetis yang mengandung auksin (Yuliandawati, 

2016), bahan aktifnya terdiri atas 0,067% 

naftalen acetamida, 0,013% 2 metil 1 

naftalen asetat, 0,058% asam indole 3 

butyrac, 4% thiram dan 95,330% zat 

pembawa (Trisna et al., 2013). Pemberian 

Rotoone F memperlihatkan pembentukan 

jumlah akar yang lebih banyak dibandingkan 

kontrol pada cangkok kalamansi. Hal ini 

disebabkan karena Rootone F mengandung 

auksin yang diperlukan untuk meningkatkan 

keberhasilan pembentukan akar seperti IBA 

dan NAA. Sejalan dengan penelitian Yunita 
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(2011) bahwa pemberian  Rootone F 

berpengaruh terhadap pembentukan akar 

pada setek markisa. Lanjut dijelaskan bahwa 

IBA bersifat lebih stabil sehingga persistensinya 

lebih lama dan mobilitas dalam tanaman 

rendah sehingga memberikan kemungkinan 

lebih berhasilnya pembentukan akar. 

Perlakuan pasta kayu manis-madu 

berkontribusi terhadap peningkatan jumlah 

dan panjang akar pada cangkok kalamansi. 

Menurut Nikki (2015) dalam Ibironke dan 

Victor (2016) bahwa madu dapat digunakan 

sebagai zat pengatur tumbuh alami karena 

mengandung enzim yang dapat merangsang 

pertumbuhan akar pada tanaman, sebagai 

antiseptik alami dan memiliki sifat antijamur 

sehingga dapat membantu pertumbuhan akar 

dan menjaga tanaman tetap sehat. Pemanfaatan 

madu sebagai fitohormon alternatif sudah 

dilakukan pada setek Parkia biglobosa 

(Dunsin et al., 2016), Mussaenda philippica 

(Ibironke dan Victor, 2016), dan 

Bougainvillea spectabilis L (Fathi et al., 

2017).  

Senyawa monosakarida (glukosa dan 

fruktosa) yang terdapat pada madu dapat 

menstimulasi perakaran cangkok kalamansi. 

Fathi et al (2017) melaporkan bahwa proses 

perakaran membutuhkan energi dan karbohidrat 

dapat menyuplai kebutuhan energi tersebut 

pada setek melalui jalur EMP-TCA dan atau 

pentosa fosfat. Lanjut dijelaskan bahwa 

terdapat korelasi positif antara karbohidrat 

dan inisiasi akar. Aplikasi eksogen sukrosa 

(pada kehadiran dan tidak adanya auksin) 

diketahui efektif terhadap perakaran pada 

banyak jenis tumbuhan herbaceus dan kayu. 

Studi kasus lainnya pada perlakuan 

konsentrasi sukrosa 30 g L-1 menunjukkan 

persentase perakaran setek tertinggi sebesar 

56,2% dan pengaruhnya tidak berbeda 

signifikan dengan konsentrasi 45 g L-1. 

Translokasi karbohidrat pada wilayah 

perakaran ini dapat menstimulasi pembelahan 

sel sehingga dapat merangsang perakaran. 

Fitohormon endogen (auksin) secara 

fisiologis dapat membantu mendorong 

perpanjangan sel, pembelahan sel, diferensiasi 

jaringan xylem dan floem, dan pembentukan 

akar (Ramadan et al., 2016). Fitohormon 

endogen yang terdapat pada cangkok sudah 

cukup untuk menstimulasi pembentukan 

akar dan dapat tumbuh baik pada kondisi 

yang lebih aseptik. Kandungan antibakteri 

dan antijamur dari bahan kayu manis dan 

madu (Rao dan Gan, 2014; Albaridi, 2019) 

dapat mendukung kondisi perakaran cangkok 

yang lebih baik. 
 

Gambar 1.  Pembentukan akar pada cangkok kalamansi 2 bulan setelah aplikasi perlakuan: A). 

Kontrol tanpa pemberian ZPT, B). Rootone F (P1), C). Pasta kayu manis-madu (P2). 
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KESIMPULAN 

Pemberian pasta kayu manis-madu 

memiliki pengaruh yang sama efektifnya 

dengan ZPT sintetis Rootone F terhadap 

pembentukan akar pada cangkok kalamansi. 

Pasta kayu manis-madu berperan penting 

sebagai fitohormon alternatif pada cangkok 

kalamansi.  

 

 

 

 

Gambar 2.  Jumlah akar pada cangkok kalamansi dari berbagai perlakuan yang dicobakan. Purata 

diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda pada taraf uji LSD 5%. 

 

 

Gambar 3. Panjang akar pada cangkok kalamansi dari berbagai perlakuan yang dicobakan. Purata 

diikuti dengan huruf yang sama tidak berbeda pada taraf uji LSD 5%. 
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